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ABSTRAK

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pemuda
Karang Taruna sebagai pengawas partisipatif dalam pengelolaan Dana Desa guna mendukung
terwujudnya good governance. Kegiatan dilaksanakan di Desa Sukowiyono, Kecamatan
Karangrejo, Kabupaten Tulungagung dengan melibatkan 13 peserta melalui metode pre-test,
ceramah interaktif, tanya jawab, dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan
pada pemahaman peserta, ditandai dengan kenaikan rata-rata nilai dari 6 (kategori cukup)
menjadi 9 (kategori baik), dengan 85% peserta berada pada kategori baik dan 15% sangat baik.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa sosialisasi efektif dalam memperkuat pemahaman
mengenai transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi dalam pengelolaan Dana Desa. Kegiatan ini
juga menegaskan bahwa pemuda Karang Taruna memiliki peran strategis sebagai agen kontrol
sosial dalam pengawasan Dana Desa. Penguatan kapasitas pemuda melalui edukasi terbukti
mampu meningkatkan kesadaran kritis terhadap pencegahan penyimpangan anggaran desa.

Kata kunci: Dana Desa, Karang Taruna, Pengawasan partisipatif, Tata kelola yang baik.

ABSTRACT

This community service program aims to improve the knowledge and awareness of Karang Taruna
youth as participatory supervisors in village fund management to support the achievement of good
governance. The activity was conducted in Sukowiyono Village, Karangrejo District, Tulungagung
Regency, involving 13 participants through pre-test, interactive lecture, discussion, and post-test
methods. The results show a significant increase in participants’ understanding, indicated by an
improvement in the average score from 6 (moderate category) to 9 (good category), with 85% of
participants in the good category and 15% in the very good category. This improvement indicates
that the socialization was effective in strengthening understanding of transparency, accountability,
and participation in village fund management. The program also confirms that Karang Taruna
youth have a strategic role as social control agents in overseeing village fund management.
Capacity building through education has proven to enhance critical awareness in preventing
potential mismanagement of village funds.

Keywords: Village Fund, Karang Taruna, Participatory supervision, Good governance.
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PENDAHULUAN

Pemberlakuan Undang-Undang Desa

menjadi dasar penting dalam penguatan
pembangunan berbasis masyarakat melalui
Dana Desa dari APBN (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa, 2014). Pada tahun 2024,

pemerintah mengalokasikan

alokasi

Dana Desa

sebesar Rp71 triliun untuk mempercepat
pembangunan dan meningkatkan kesejahte-
raan masyarakat desa (Indonesia, 2024).
Namun, besarnya anggaran tersebut juga
berpotensi menimbulkan risiko penyimpangan
apabila tidak disertai sistem pengawasan yang
kuat.

Berbagai kasus korupsi Dana Desa yang
tercatat oleh Indonesia Corruption Watch dan
KPK (Watch, 2024; Korupsi, 2021) menunjuk-
kan bahwa pengawasan partisipatif masih
menjadi kebutuhan penting dalam mewujud-
kan good governance. Prinsip transparansi,
akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat
harus diterapkan secara konsisten dalam
seluruh tahapan pengelolaan dana desa agar
penggunaan anggaran lebih tepat sasaran dan
dapat dipertanggungjawabkan.

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan
bahwa partisipasi masyarakat dalam penga-
wasan desa masih tergolong rendah sehingga
menjadi hambatan dalam mewujudkan tata
kelola yang baik (Firanti & Biduri, 2024).

Kondisi ini menunjukkan perlunya penguatan

keterlibatan masyarakat, termasuk pemuda,
dalam proses pengawasan pembangunan de-
sa.

Karang Taruna sebagai organisasi kepe-
mudaan memiliki posisi strategis karena dekat
dengan masyarakat dan memiliki potensi
besar sebagai agen pengawas partisipatif.
Keterlibatan pemuda berkontribusi terhadap
keberhasilan program pembangunan desa,
termasuk dalam pengawasan penggunaan
anggaran (Agustin & Sukmana, 2023).

Di Desa Sukowiyono, Kabupaten Tulung-
agung, peran pemuda Karang Taruna dalam
pengawasan Dana Desa masih belum optimal
sehingga diperlukan peningkatan kapasitas
melalui kegiatan pengabdian masyarakat. Se-
yang
Angkasawati dalam penelitiannya di Kabupa-

bagaimana diungkapkan oleh
ten Tulungagung yang mengidentifikasi bahwa
partisipasi pemuda dalam Karang Taruna di
pedesaan Tulungagung masih memerlukan
penguatan, terutama dalam aspek keterlibatan
pada proses-proses pemerintahan desa
(Angkasawati, 2018). Hal ini penting untuk
memperkuat pemahaman dan keterlibatan
mereka dalam mendukung transparansi dan

akuntabilitas pemerintahan desa.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dilaksanakan secara luring di Desa Suko-

wiyono, Kecamatan Karangrejo, Kabupaten
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Tulungagung, pada tanggal 11 April 2026.

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini

dilakukan dengan melibatkan mitra strategis

yakni anggota Karang Taruna Desa Suko-

wiyono. Peserta yang hadir dalam kegiatan ini

berjumlah 13 (tiga belas) pemuda Karang

Taruna. Kegiatan ini dilaksanakan selama satu

hari dengan tahapan sebagai berikut:

a.

Pre-Test. Pre-test dilakukan untuk mengu-
kur pengetahuan awal peserta mengenai
dana desa, tata kelola pemerintahan desa
yang baik, dan peran pemuda sebagai

pengawas partisipatif di tingkat desa.

. Ceramah. Materi yang disampaikan secara

lisan oleh narasumber mencakup landasan
hukum pengelolaan Dana Desa, prinsip-
prinsip good governance dalam pemerinta-
han desa, dan peran strategis pemuda Ka-
rang Taruna sebagai pengawas partisipatif.
Tanya Jawab. Sesi tanya jawab dilaksana-
kan setelah penyampaian materi untuk
memberi kesempatan peserta mengajukan

pertanyaan dan berbagi pengalaman, se-

hingga kegiatan berlangsung secara inte-
raktif dan partisipatif.

d. Post-Test. Post-test diberikan kepada 13
peserta sebagai evaluasi akhir untuk me-
ngukur peningkatan pengetahuan setelah
mengikuti kegiatan. Hasil post-test diban-
dingkan dengan pre-test menggunakan
analisis deskriptif komparatif berdasarkan
kategorisasi nilai: kurang (0-5), cukup (6—
7), baik (8-9), dan sangat baik (10).
Kegiatan dinyatakan berhasil apabila
terdapat peningkatan nilai rata-rata dan
minimal 80% peserta mencapai kategori

baik atau sangat baik pada post-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi.

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan secara
luring pada Sabtu, 11 April 2026 di Desa
Sukowiyono. Kegiatan dihadiri oleh 13 ang-
gota Karang Taruna, pengurus desa, dan tim

pengabdian dari Universitas Kadiri (Gambar

1).

Gambar 1. Peserta Sosialisasi PkM

99



Wiwin Septia Dewi, Deni Pramono, dan Teguh Pramono: Peran Strategis Pemuda Karang Taruna sebagai
Pengawas Partisipatif Penggunaan Dana Desa Demi Terwujudnya Tata Kelola yang Baik di Desa
Sukowiyono, Kecamatan Karangrejo, Kabupaten Tulungagung.

Materi yang disampaikan meliputi: (1)
landasan hukum pengelolaan Dana Desa, (2)
prinsip-prinsip good governance dalam
pemerintahan desa, dan (3) peran strategis

pemuda Karang Taruna sebagai pengawas

partisipatif. Seluruh tahapan kegiatan mulai
dari pre-test, ceramah, tanya jawab, hingga
post-test berjalan lancar dan diikuti seluruh

peserta secara aktif (Gambar 2).

Gambar 2. Pemberian Materi Pada Peserta Sosialisasi.

B. Karakteristik Responden.

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
diikuti oleh 13 orang pemuda anggota Karang
Taruna di Desa Sukowiyono. Profil peserta
yang terlibat diperlihatkan dalam Tabel 1.
Peserta didominasi oleh kelompok laki-laki

(69%) dan mayoritas berusia di bawah 25

tahun (61,5%). Komposisi ini mencerminkan
khas

organisasi kepemudaan yang energik dan

karakter Karang Taruna sebagai

relatif melek informasi, sehingga memiliki

potensi besar sebagai agen pengawasan

partisipatif di tingkat desa.

Tabel 1. Profil Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat.

No. Kriteria Jumlah % Keterangan

1. Peserta Laki-laki 9 orang 69% Aktif dalam kegiatan

2. Peserta Perempuan 4 orang 31% Aktif dalam kegiatan

3. <25tahun 8 orang 61,5% Kelompok Pemuda

4,  225tahun 5 orang 38,5% Kelompok pemuda senior
Total Peserta 13 orang 100%

Sumber: Data primer setelah diolah, 2026.
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C. Nilai Hasil Pre-test dan Post-test.

Nilai peserta hasil pre-test dan post-test
diperlihatkan pada Tabel 2. Hasil analisis pre-
test menunjukkan variasi pengetahuan peser-
ta: 2 orang (15%) berada pada kategori ku-
rang, 9 orang (69%) pada kategori cukup, dan
2 orang (15%) pada kategori baik. Setelah

Tabel 2. Nilai Peserta.

p-ISSN: 2460-8173
e-ISSN: 2528-3219

sosialisasi, seluruh peserta menunjukkan pe-
ningkatan: 11 orang (85%) berada pada kate-
gori baik dan 2 orang (15%) pada kategori sa-
ngat baik. Tidak ada peserta yang tertinggal

pada kategori kurang maupun cukup.

Peserta Nilai Pre-test Nilai Post-test Peningkatan
1 6 8 2
2 7 8 1
3 5 8 3
4 6 9 3
5 7 9 2
6 7 8 1
7 7 10 3
8 7 9 2
9 7 9 2
10 6 8 2
11 5 8 3
12 7 8 1
13 6 10 4

Rata-rata 6,38 8,61 2,23

Kategori pengetahuan: 0-3: Sangat Kurang; 3-5: Kurang; 5-7: Cukup; 8-9: Baik;

10: Sangat Baik.

D. Pembahasan.

Peningkatan pengetahuan peserta
melalui kegiatan sosialisasi.

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan
pengetahuan peserta yang signifikan setelah
mengikuti kegiatan sosialisasi. Rata-rata nilai
pre-test sebesar 6,38 (kategori cukup) mening-
kat menjadi 8,61 (kategori baik) pada post-test,
dengan selisih 2,23 poin. Peningkatan ini

bukan sekadar angka, melainkan mencermin-

kan perubahan nyata dalam pemahaman
peserta terhadap materi yang disampaikan.
Dampak peningkatan kapasitas ini terlihat
dari kemampuan peserta dalam menjawab
pertanyaan yang sebelumnya belum dikuasai.
Sebelum kegiatan, sebagian besar peserta
hanya memiliki pemahaman dasar dan belum
mampu mengaitkan konsep yang disampaikan

dengan situasi nyata di lapangan. Setelah
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intervensi edukatif berlangsung, peserta me-
lebih utuh,

dengan meningkatnya ketepatan

nunjukkan pemahaman yang
ditandai
jawaban pada sesi post-test serta aktifnya
diskusi dan tanya jawab selama kegiatan
berlangsung.

Peningkatan sebesar 2,23 poin ini me-
negaskan bahwa metode sosialisasi yang
dipilih, yakni ceramah interaktif disertai sesi
tanya jawab, mampu mendorong partisipasi
aktif peserta dan memperkuat daya serap
materi secara efektif. Hasil ini sejalan dengan
temuan kegiatan pengabdian sejenis yang
membuktikan bahwa intervensi edukatif ter-
struktur yang dievaluasi melalui pre-test dan
post-test secara konsisten mampu membawa
peserta dari kategori cukup menuju kategori
baik (Nurdin & Ahmad, 2024; Wardana et al.,
2024; Lathif et al., 2023). Dengan demikian,
kegiatan ini tidak hanya berhasil menyampai-
kan informasi, tetapi juga berkontribusi nyata
dalam meningkatkan kapasitas pengetahuan
peserta sebagai bekal dalam penerapan pe-
ngawasan partisipatif.

b. Relevansi sosialisasi terhadap
penguatan tata kelola pemerintahan
desa yang baik.

Hasil kegiatan sosialisasi menunjukkan
bahwa program ini memiliki relevansi yang
kuat terhadap penguatan tata kelola peme-
rintahan desa yang baik (good governance).
Hal tersebut terlihat dari adanya peningkatan
pemahaman peserta setelah mengikuti kegia-

tan, yang tercermin dari kenaikan rata-rata nilai

post-test dibandingkan pre-test. Peningkatan
ini menunjukkan bahwa sosialisasi tidak hanya
berfungsi sebagai media penyampaian
informasi, tetapi juga sebagai sarana edukasi
masyarakat dalam memahami prinsip-prinsip
tata kelola desa yang transparan, partisipatif,
dan akuntabel.

Secara substantif, peningkatan pemaha-
man peserta mengindikasikan bahwa masya-
rakat, khususnya pemuda Karang Taruna,
mulai memahami pentingnya keterlibatan
masyarakat dalam proses pemerintahan desa.
Pemahaman tersebut menjadi modal penting
dalam menciptakan pemerintahan desa yang
lebih terbuka dan responsif terhadap kebu-
tuhan masyarakat. Kondisi ini relevan dengan
penelitian yang menjelaskan bahwa pengua-
tan partisipasi masyarakat merupakan faktor
penting dalam mewujudkan good financial
governance di desa, terutama dalam penga-
wasan dan pengelolaan pembangunan desa
(Rahman et al., 2023).

Hasil sosialisasi juga menunjukkan bahwa
peningkatan pengetahuan masyarakat berpe-
ngaruh terhadap tumbuhnya kesadaran akan
pentingnya transparansi dan akunta-bilitas
pemerintah desa. Masyarakat yang me-
mahami mekanisme tata kelola pemerintahan
akan lebih kritis terhadap proses pengambilan
keputusan, penggunaan anggaran desa, serta
pelaksanaan program pembangunan. Dengan
demikian, sosialisasi berkontribusi dalam
membangun hubungan yang lebih terbuka

antara pemerintah desa dan masyarakat.
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Temuan ini didukung oleh penelitian yang
menyebutkan bahwa transparansi, partisipasi
masyarakat, dan pengawasan memiliki pe-
ngaruh positif terhadap pengelolaan dana
desa dalam mewujudkan good governance
(Sari & Nugroho, 2024).

Di sisi lain, keberhasilan sosialisasi me-
nunjukkan bahwa pendekatan edukatif kepada
yang
efektif dalam memperkuat kapasitas sumber

masyarakat masih menjadi strategi
daya manusia desa. Rendahnya pemahaman
masyarakat sering kali menjadi salah satu
hambatan dalam penerapan prinsip good
governance. Oleh karena itu, peningkatan
kapasitas masyarakat melalui sosialisasi men-
jadi langkah penting untuk mendorong
keterlibatan masyarakat secara aktif dalam
proses pembangunan desa (Putri & Kurnia-
wan, 2021).

Dengan demikian, hasil kegiatan ini mem-
perlihatkan bahwa sosialisasi memiliki peran
strategis dalam mendukung penguatan tata
yang baik.

Peningkatan pemahaman peserta tidak hanya

kelola pemerintahan desa
berdampak pada aspek pengetahuan, tetapi
juga berpotensi membentuk budaya partisi-
patif, meningkatkan kesadaran pengawasan
masyarakat, serta memperkuat transparansi
dan akuntabilitas pemerintahan desa dalam
proses pembangunan.

c. Peran strategis pemuda Karang
Taruna sebagai pengawas partisipatif
Dana Desa.

Pemuda Karang Taruna memiliki posisi

yang strategis dalam mendukung terciptanya

p-ISSN: 2460-8173
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tata kelola pemerintahan desa yang baik,
khususnya dalam pengawasan partisipatif
terhadap pengelolaan dana desa. Sebagai
organisasi sosial kepemudaan yang berada
langsung di lingkungan masyarakat desa,
Karang Taruna memiliki kedekatan dengan
kondisi sosial masyarakat serta memahami
kebutuhan dan permasalahan yang terjadi di
desa. Kondisi tersebut menjadikan pemuda
sebagai elemen penting dalam mendorong
transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan dana desa.

Peran pengawasan partisipatif yang dila-
kukan oleh pemuda dapat diwujudkan melalui
keterlibatan aktif dalam proses perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi program pem-
bangunan desa. Keterlibatan tersebut penting
untuk memastikan bahwa penggunaan dana
desa sesuai dengan kebutuhan masyarakat
dan dilaksanakan secara transparan. Dalam
konsep good governance, pengawasan
masyarakat merupakan salah satu bentuk
kontrol sosial yang mampu meminimalkan
terjadinya penyalahgunaan wewenang mau-
pun ketidaksesuaian penggunaan anggaran
desa. Oleh karena itu, keberadaan pemuda
Karang Taruna dapat menjadi jembatan antara
pemerintah desa dan masyarakat dalam
menciptakan pemerintahan yang lebih terbuka
dan responsif.

Hasil kegiatan sosialisasi menunjukkan
bahwa peningkatan pemahaman pemuda me-
ngenai tata kelola pemerintahan desa ber-

dampak pada meningkatnya kesadaran me-
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reka terhadap pentingnya pengawasan dana
desa. Pemuda yang memiliki pengetahuan
mengenai mekanisme pengelolaan dana desa
lebih  kritis

pembangunan dan lebih aktif dalam menyam-

cenderung terhadap proses
paikan aspirasi masyarakat. Hal ini menunjuk-
kan bahwa edukasi dan sosialisasi memiliki
peran penting dalam membentuk kapasitas
pemuda sebagai pengawas partisipatif di
tingkat desa.

Selain sebagai pengawas, pemuda
Karang Taruna juga memiliki peran sebagai
agen edukasi sosial bagi masyarakat. Pemuda
dapat membantu menyebarluaskan informasi
mengenai program desa, penggunaan ang-
garan, maupun hasil pembangunan kepada
masyarakat secara lebih luas. Peran tersebut
penting untuk meningkatkan keterbukaan
informasi publik di tingkat desa sehingga
masyarakat dapat mengetahui dan ikut me-
ngawasi jalannya pembangunan desa. De-
ngan demikian, partisipasi pemuda tidak
hanya bersifat simbolis, tetapi juga menjadi
bagian dari upaya penguatan demokrasi lokal
dan pemberdayaan masyarakat desa.

Peran strategis pemuda dalam pengawa-
san dana desa juga didukung oleh perkem-
bangan teknologi informasi yang semakin
mudah diakses oleh generasi muda. Pemuda
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
memanfaatkan media digital sebagai sarana
penyebaran informasi, kampanye transparan-
si, maupun pelaporan partisipatif terkait

pembangunan desa. Pemanfaatan teknologi

tersebut dapat membantu menciptakan sistem
pengawasan yang lebih terbuka dan melibat-
kan masyarakat secara luas.

Keterlibatan pemuda dalam pembangu-
nan desa ini mampu meningkatkan efektivitas
partisipasi masyarakat dan memperkuat akun-
tabilitas pemerintah desa (Rahman et al,
2023). Selain itu, partisipasi aktif masyarakat,
termasuk kelompok pemuda, menjadi salah
satu indikator penting dalam penerapan prinsip
good governance di tingkat desa (Prasetyo &
Hidayat, 2022). Dengan adanya keterlibatan
pemuda Karang Taruna, pengawasan ter-
hadap pengelolaan dana desa dapat berjalan
lebih optimal karena masyarakat memiliki
representasi kelompok sosial yang aktif dan
kritis terhadap kebijakan desa.

Dengan demikian, pemuda Karang Ta-
runa memiliki peran strategis sebagai penga-
was partisipatif dana desa melalui keterlibatan
dalam proses pembangunan, penyebaran
informasi publik, serta penguatan kontrol so-
sial terhadap kebijakan pemerintah desa.
Peran tersebut menjadi penting dalam men-
dukung terciptanya tata kelola pemerintahan
yang
partisipatif sehingga pembangunan desa da-

desa transparan, akuntabel, dan
pat berjalan sesuai dengan kebutuhan dan
kepentingan masyarakat.

d. Urgensi pengawasan terhadap Dana
Desa dalam konteks pencegahan
korupsi.

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian

masyarakat yang telah dilaksanakan, pema-
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haman peserta mengenai pentingnya penga-
wasan dana desa mengalami peningkatan
setelah mengikuti sosialisasi.

Sebelum kegiatan dilakukan, sebagian
peserta masih memandang bahwa pengelo-
laan dana desa merupakan tanggung jawab
penuh pemerintah desa sehingga masyarakat
memiliki keterlibatan yang terbatas dalam
proses pengawasan. Namun, setelah kegiatan
berlangsung, peserta mulai memahami bahwa
masyarakat memiliki peran penting dalam
mencegah terjadinya penyimpangan penggu-
naan dana desa melalui pengawasan parti-
sipatif dan keterlibatan aktif dalam pem-
bangunan desa.

Peningkatan pemahaman tersebut
menunjukkan bahwa sosialisasi memberikan
dampak positif terhadap kesadaran masyara-
kat mengenai pentingnya transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa.
Pengawasan menjadi aspek yang sangat
penting karena dana desa memiliki nilai
anggaran yang besar dan digunakan untuk
berbagai program pembangunan serta
pemberdayaan masyarakat. Apabila pengelo-
laan dana desa tidak diawasi dengan baik,
maka potensi terjadinya penyalahgunaan
anggaran, penyimpangan administrasi, mau-
pun praktik korupsi akan semakin tinggi.

Dalam kegiatan diskusi, peserta juga me-
nyampaikan bahwa keterbukaan informasi
mengenai penggunaan dana desa masih men-
jadi tantangan di lingkungan masyarakat.

Sebagian peserta mengaku belum memahami
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mekanisme pelaporan penggunaan dana desa
maupun bentuk partisipasi masyarakat dalam
proses pengawasan pembangunan desa.

Setelah mengikuti sosialisasi, peserta
mulai memahami bahwa masyarakat memiliki
hak untuk memperoleh informasi mengenai
penggunaan anggaran desa dan memberikan
masukan terhadap pelaksanaan program
pembangunan. Hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan pengabdian masyarakat berhasil
meningkatkan kesadaran hukum dan sosial
peserta terhadap pentingnya pengawasan
publik dalam mencegah praktik korupsi di
tingkat desa.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga
memperlihatkan bahwa pemuda Karang
Taruna memiliki potensi besar dalam men-
dukung pengawasan dana desa. Sebagai
kelompok masyarakat yang aktif dan dekat
dengan dinamika sosial desa, pemuda dapat
berperan sebagai agen kontrol sosial yang
membantu mengawasi pelaksanaan pemba-
ngunan desa secara langsung.

Dengan meningkatnya pemahaman pe-
serta mengenai prinsip good governance,
pemuda menjadi lebih kritis terhadap pen-
tingnya transparansi penggunaan dana desa
dan perlunya keterlibatan masyarakat dalam
proses pengawasan.

Hasil pengabdian ini sejalan dengan pe-
nelitian Sari dan Nugroho yang menyatakan
bahwa transparansi dan pengawasan masya-
rakat memiliki pengaruh positif terhadap pe-

ngelolaan dana desa dalam mewujudkan good
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governance (Sari & Nugroho, 2024). Selain itu,
penelitian Putri dan Kurniawan juga men-
jelaskan bahwa rendahnya partisipasi masya-
rakat dalam pengawasan dapat menjadi salah
satu faktor yang meningkatkan risiko penya-
lahgunaan dana desa (Putri & Kurniawan,
2021). Oleh karena itu, penguatan kapasitas
masyarakat melalui sosialisasi dan edukasi
menjadi langkah penting dalam membangun
sistem pencegahan korupsi berbasis partisi-
pasi masyarakat.

Melalui kegiatan sosialisasi ini, masya-
rakat tidak hanya memperoleh pengetahuan
mengenai tata kelola pemerintahan desa,
tetapi juga memahami pentingnya peran aktif
masyarakat dalam mengawasi penggunaan
dana desa secara transparan dan akuntabel.
Kesadaran tersebut menjadi modal sosial yang
penting dalam menciptakan budaya anti-
korupsi di tingkat desa. Dengan adanya
keterlibatan masyarakat, khususnya pemuda
Karang Taruna, pengawasan terhadap dana
desa diharapkan dapat berjalan lebih efektif
dan mampu mendukung terciptanya peme-

rintahan desa yang bersih serta berintegritas.

E. Implikasi dan Rekomendasi Tindak

Lanjut.

Keberhasilan kegiatan pengabdian ini
membawa sejumlah implikasi penting bagi
pemerintah desa, organisasi Karang Taruna,
dan pemangku kepentingan terkait. Pertama,
hasil positif yang ditunjukkan melalui pening-

katan pengetahuan peserta menegaskan

bahwa program sosialisasi dan pelatihan
serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan,
tidak hanya sebagai kegiatan insidental.
Kedua, perlu dilakukan pembentukan tim
pengawas partisipatif dari kalangan Karang
Taruna yang dilengkapi dengan pendam-
pingan serta instrumen pengawasan yang
jelas. Ketiga, kolaborasi antara perguruan
tinggi, pemerintah desa, dan organisasi Ka-
rang Taruna perlu diperkuat secara
institusional. Model triple helix yang menghu-
bungkan akademisi, pemerintah, dan masya-
rakat sipil dapat menjadi kerangka yang
relevan untuk membangun ekosistem penga-
wasan partisipatif yang berkelanjutan di Desa
Sukowiyono dan desa-desa lainnya di Kabu-

paten Tulungagung.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa
Sukowiyono berhasil meningkatkan penge-
tahuan dan kesadaran pemuda Karang Taruna
sebagai pengawas partisipatif Dana Desa.
Hasil pre-test dan post-test menunjukkan
kenaikan rata-rata nilai dari 6 (cukup) menjadi
9 (baik), dengan 85% peserta berada pada
kategori baik dan 15% sangat baik.

Kegiatan ini juga meningkatkan pemaha-
man peserta tentang pentingnya transparansi,
akuntabilitas, dan partisipasi dalam pengelo-
laan Dana Desa sebagai dasar pengawasan
yang efektif. Karang Taruna terbukti sebagai
sasaran strategis karena memiliki potensi

sebagai agen kontrol sosial di tingkat desa.
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Secara keseluruhan, kegiatan ini menun-
jukkan bahwa penguatan kapasitas pemuda
merupakan langkah penting dalam men-
dukung pengawasan Dana Desa dan me-
wujudkan tata kelola pemerintahan desa yang

transparan, akuntabel, dan partisipatif.
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